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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menganalisa perbandingan kinerja keuangan 

bank syariah sebelum dan setelah konversi dengan metode Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Equity dan Capital atau disebut dengan metode RGEC 

studi kasus pada PT Bank NTB syariah selain itu penelitian ini mencari besar 

perbedaan kinerja sebelum dan sesudah konversi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu laporan kinerja keuangan Bank NTB syariah dan laporan Good 

Corporate Governance (GCG) sebelum dan setelah konversi dari Bank NTB 

syariah pada triwulan IV 2016 sampai triwulan IV 2020 yang telah dipublikasikan. 

Penelitian ini menggunakan metode perbandingan yaitu dengan menggunakan 

analisis uji statistik parametric Uji Sampel Berpasangan (Uji Sample Paired Test). 

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa faktor Risk Profile yaitu Non 

Performing Financing dan Financing to Deposit Ratio, Good Corporate 

Governance (GCG), Equity yaitu (Return on Asset dan Return on Equity (ROE), 

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital yaitu Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum (KPMM) terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan setelah konversi menjadi bank syariah. 

 

Kata Kunci: Kinerja Bank sebelum dan setelah konversi, Metode RGEC, Laporan 

GCG, Rasio Kinerja Keuangan , Uji Sample Paired Test. 
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ABSTRACT 

This study aims analyze the performance of Islamic bank before and after 

converts using the Risk Profile method, Good Corporate Governance, Equity and 

Capital or what is called RGEC (a case study on Islamic NTB Bank). In this study, 

the samples used were the financial performance reports of Islamic Bank NTB and 

GCG reports before and after the conversion from Islamic NTB Bank in the fourth 

quarter of 2016 until the fourth quarter of 2020 which had been published. The 

method used in this study is the comparative method of parametric statistical test, 

Paired Sample Test (Test Sample Paired Test). 

This study shows the results that variabel of Risk Profile (Non Performing 

Financing, Financing to Deposit Ratio, Good Corporate Governance (GCG), Equity 

(Return on Asset, Return on Equity, and BOPO) and Capital (minimum capital 

requirement) had a significant difference.  

 

Keywords: Bank Performance before and after conversion, Islamic Banking, 

Method of RGEC, Report of GCG, Ratio of Financial Performance, Sample Paired 

Test
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berkembangnya bank syariah di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh 

perkembangan bank syariah di dunia. Diawali dengan berdirinya sebuah 

institusi keuangan yang diberi nama Bank Tabungan Mit Ghamr tahun 1963 

desa Mit Ghamr di Negara Mesir. Bank tabungan Mit Ghamr dalam operasional 

tidak memberikan beban bunga kepada nasabah debitur maupun memberikan 

bunga kepada kreditur. Penghimpunan dana dari masyarakat bank ini berupa 

tabungan, infak, zakat dan sedekah. Sedangkan penyaluran dananya kepada 

masyarakat berpenghasilan menengah kebawah terutama pada bidang industri 

dagang. Dalam melaksanakan operasional lembaga keuangan ini cukup berhasil 

(Dewi, 2018). Kesuksesan Mit Ghamr Bank ini kemudian menginspirasi 

berdirinya industri keuangan perbankan berdasarkan syariat Islam. Dimulai dari 

berdirinya Bank pembangunan Islam (Islamic Development Bank) pada tahun 

1973 di Jedah, kemudian diikuti pada tahun 1975 dengan berdirinya Dubai 

Islamic Bank di Dubai (Dewi, 2018). Sehingga sampai pada Indoneisa yaitu 

dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang diperkasai oleh MUI 

pada tahun 1992 (Yunitarini, 2007). Sebagai pelopor bank syariah di Indonesia 

BMI disambut baik masyarakat yang memiliki pemahaman keislaman yang 

baik. Penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam menyadari bahwa 

bunga bank itu riba dan secara berangsur-angsur mulai berpindah dari bank 

umum yang menggunakan sistem bunga dalam sistemnya menuju bank syariah. 

Berdasarkan perintah Allah SWT dalam surat Al Imran ayat ke 130 : 

 

َ لَعلََّكُمۡ تفُۡلِحُوۡ  ضٰعفََةً ۖ وَاتَّقوُا اللّٰه بٰٰٓوا اضَۡعاَفاً مُّ ـايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا لََ تاَۡكُلوُا الر ِ
نَ  يٰٰۤ  

Artinya: 

Hai manusia-manusia yang beriman! Jangan sampai engkau makan hasil 

riba yaitu dengan melipatgandakan dan hendaklah kamu bertakwa pada 

Tuhan yang maha kuasa agar kamu beruntung (QS. 3:130). (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2004). 
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Tetapi setelah 29 tahun sejak pertama kali bank syariah dikenal masyarakat 

Indonesia, pertumbuhan perbankan syariah belum mencapai market share yang 

berarti. Hal itu bisa kita nilai dari data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang sudah 

dipublikasikan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

 Data Market Share Pertumbuhan Bank Syariah Indonesia 

(Dalam Triliunan Rupiah) 

Tahun  2018 2019 2020 Market Share 2020 

Asset  477,327 524,564 593,948 6,3% 

Sumber: Data OJK diolah 

Diketahui dari tabel 1.1 di atas bahwa sampai bulan Desember 2020 

market share yang dimiliki perbankan syariah baru sebesar 6,3%. Itu juga 

setelah melakukan berbagai upaya salah satunya dengan merger Bank Umum 

syariah yang dimiliki negara menjadi Bank Syariah Indonesia, berbeda jauh bila 

dibanding dengan market share milik perbankan konvensional yang mencapai 

93,7%. Hal ini menjadi pertanyaan banyak orang, mengapa market share 

perbankan syariah belum menampilkan pertumbuhan yang signifikan. Padahal 

sesuai dengan data jumlah penduduk tahun 2020 penduduk beragama Islam di 

Indonesia berjumlah 229 juta jiwa orang atau kurang lebih 87,2% dari jumlah 

penduduk di Indonesia dengan jumlah total 273,5 juta jiwa (BPS, 2020).  

Pada dasarnya, bank merupakan lembaga keuangan yang 

menggantungkan rasa percaya masyarakat untuk mengatur dananya (Kasmir, 

2011). Sampai dengan hari ini mayoritas masyarakat masih cenderung memilih 

memakai layanan jasa bank non syariah dalam mengajukan pembiayaan kredit 

hingga penggunaan jasa-jasa lainnya dan menyimpan dana dalam bentuk 

tabungan, dan atau deposito (Hikmah, 2017). Sebagai bank yang jauh lebih dulu 

beroperasi dibanding bank syariah, bank konvensional berhasil menjaga 

kepercayaan masyarakat yaitu dengan memfasilitasi pelayanan yang tepat dan 

cepat serta dengan memberikan inovasi bermacam jenis produk sesuai dengan 

yang dibutuhkan masyarakat luas. 

Kendala dalam pengembangan bank syariah tentu disebabkan oleh 

banyak faktor. Selain kurangnya pencerahan yang diberikan, berkaitan sistem 
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operasinya bank syariah dan sistem layanan yang belum optimal, faktor yang 

paling utama adalah daya saing Sumber Daya Manusianya (SDM) masih kurang 

yang kurang yang dimiliki bank syariah itu sendiri (Yunitarini, 2007). Hasilnya 

dalam beroperasi bank syariah cenderung lambat dalam menangani berbagai 

masalah ekonomi. Akibat dari rendahnya kualitas sumber daya manusia juga 

mempengaruhi kepada kinerja keuangan perbankan (M. Siregar, 2019). 

Sehingga hal itulah yang menyebabkan kinerja keuangan dari bank syariah 

belum maksimal jika dibanding dengan kinerja keuangan bank umum. 

Kinerja perusahaan adalah kekuatan yang dimiliki perusahaan dalam 

melaksanakan aktifitas perusahaan yang digunakan dalam mengevaluasi 

aktifitas perusahaan dalam waktu periode yang ditentukan (Dewa, 2015). 

Definisi kinerja keuangan yaitu memberikan standar khusus yang dapat menilai 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan 

(Sucipto, 2003). Disampaikan IAI Kinerja Keuangan merupakan kemampuan 

yang dimiliki lembaga dalam mengendalikan dan mengatur sumber daya yang 

dimilikinya (IAI, 2007).  

Dalam lembaga keuangan, kesehatan sebuah bank adalah sesuatu yang 

memiliki perananan penting dalam mendapatkan kepercayaan masyarakat 

(Febrianto, 2020). Menurut (Suhardjono, 2011) bahwa Bank Indonesia (BI) 

telah memberikan aturan tetap terkait kesehatan perbankan untuk bank dituntut 

untuk selalu dalam keadaan sehat sehingga masyarakat, yang berurusan dengan 

perbankan tidak akan merugikan. Sehingga kesehatan sebuah bank bisa 

didifinisikan sebagai ukuran bank dalam mengikuti kewajiban dengan cara baik 

baik yang sesuai dengan aturan bank yang menjadi aturan dalam melakukan 

kegiatan operasional bank secara normal (Triandaru, 2006). 

Untuk menilai tingkat kesehatan perbankan dapat diukur menggunakan 

beberapa indikator. Laporan keuangan bank bersangkutan merupakan satu dari 

banyak sumber utama, indikator yang menjadi acuan dalam penilaian (Nufus, 

2019). Pengertian dari laporan kinerja keuangan yaitu berita yang menyajikan 

gambaran kondisi keuangan bank dalam waktu tertentu. (Kasmir, 2012). Tujuan 

dibuatnya laporan keuangan bank adalah agar memberi gambaran terkait 
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laporan perkembangan secara periodik terkait kinerja perusahaan oleh 

manajemen perusahaan yang terkait. Atau definisi lain laporan keuangan yaitu 

laporan yang memiliki tujuan untuk menyajikan berita terkait kondisi keuangan 

bank, perubahan dan kinerja keuangan yang berfungsi untuk yang 

menggunakan dalam mengambil keputusan. Pada laporan keuangan bank bisa 

diketahui terkait kondisi suatu bank yang sebenarnya, masuk juga kekuatan 

yang dimiliki dan kelemahan. Menggunakan acuan laporan keuangan akan 

dapat memberikan penilaian terhadap tingkat suatu kesehatan bank yaitu 

dengan cara menghitung beberapa rasio yang umumnya dijadikan dasar 

(Kasmir, 2011).  

Sebelumnya telah keluar Peraturan Bank Indonesia Nomor 

30/12/KEP/DIR1997 terkait Pemberian nilai Sistem Tingkat Kesehatan pada 

SE BI Nomor 9/29/DPbs terkait Sistem Menilai Peringkat Kesehatan Bank 

Pembiayaan Rakyat Sesuai Prinsip Islam serta Bank Pembiayaan Rakyat dan 

PBI Nomor 9/17/PBI/2007 (Noviyanti, 2019). Ketika menilai Tingkat 

Kesehatan Bank meliputi pemberian nilai terhadap faktor Capital (Modal), 

Asset (asset), Management, Earnings dan Liquidity. Penilaian ini biasanya 

disebut sebagai metode CAMEL (Dewi, 2018). Sesuai dengan PBI Nomor 

13/1/PBI/2011 terkait pemberian nilai peringkat kesehatan terhadap bank 

konvensional dan SE BI Nomor 13/24/DPNP yang ditetapkan pada Januari 

2012 sebagai ganti dari cara yang lama memakai penilaian kesehatan bank dari 

metode penilaian CAMEL. Metode penilaian RGEC adalah metode yang 

dipakai dalam memberikan penilaian terhadap kesehatan bank sekarang ini 

(Bank Indoneisa, 2011). Dengan keluarnya PBI dan SE BI yang baru ini maka 

metode penilaian CAMEL disebutkan tidak resmi lagi kemudian digantikan 

dengan metode baru yang memberikan kewajiban kepada Bank dalam menilai 

sendiri Tingkat Kesehatan suatu Bank yaitu memakai pada pendekatan risiko, 

Risk-based bank rating (RBBR) seperti yang dimaksudkan dalam Pasal 2 ayat 

(3), meliputi pemberian nilai kepada faktor-faktor Risk Based Bank Rating. 

Faktor-faktor yang memberikan penilaian antara lain Risk Profile, Good 
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Corporate Governance, Earnings dan Capital yang kemudian disebut dengan 

RGEC (Nufus, 2019). 

Berdasar SE BI Nomor 13/24/DPNP adalah penyempurnaan daripada 

perubahan atas sistem penilaian terhadap peringkat kesehatan sebuah bank dari 

cara CAMELS menjadi cara RGEC. Akibat dari krisis moneter dunia yang 

kejadian dalam beberapa tahun akhir-akhir ini memberikan pembelajaran 

berarti bahwa produk, jasa dan aktifitas perbankan harus inovatif serta diikuti 

dengan penerapan manajemen risiko yang sesuai standar agar tidak timbul 

berbagai jenis masalah yang dasar pada bank secara umum ataupun kepada 

sebuah sistem keuangan global (Destiana, 2019). Kejadian praktek curang pada 

manajemen dan kegagalan strategi yang terjadi, tidak adanya proteksi dan 

menerapkan tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG) 

yang bagus (Kalihatu, 2006). Berdasarkan pelajaran krisis keuangan dunia yang 

terjadi itu memaksa untuk meningkatkan efektifitas dalam menerapkan 

manajemen sebuah risiko dan GCG. Manajemen risiko memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi masalah dengan lebih cepat hingga mampu memberikan 

mitigasi yang cocok dalam manajemen risiko dan penerapan GCG secara lebih 

optimal, tujuannya untuk lembaga keuangan bank lebih tangguh menghadapi 

berbagai ancaman krisis. Poin ini yang kemudian memaksa peneliti dalam 

analisa peringkat kesehatan Bank Perkreditan Syariah memakai metode RGEC. 

Sesuai aturan OJK Nomor 4/POJK.03/2015 terkait dalam menerapkan 

Good Corporate Governance terhadap Bank Perkreditan Rakyat (BPR). BPR 

mempunyai kewajiban memberikan penilaian sendiri. Penerapan GCG BPR 

melingkupi yang ditetapkan pada pasal 2 ayat 2 minimal satu kali dalam satu 

tahun. Hasil penilaian sendiri penerapan GCG seperti dimaksudkan dalam ayat 

satu adalah utuh dari laporan penerapan GCG. 31 Maret 2015 merupakan 

berlakunya peraturan tersebut. Tantangan serta risiko baik dari internal serta 

eksternal yang semakin banyak menuntut untuk penerapan tata kelola penting 

dilakukan. Secara internal, Direksi, Dewan Komisaris, atau anggota dituntut 

mampu memberikan tindakan sesuai panduan dan penggerak supaya Bank 
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Perkreditan Rakyat/Syariah secara utuh mampu mengaplikasikan prinsip GCG 

yang secara maksimal (OJK, 2015).  

Sesuai UU Nomor 10 tahun 1998 BPR diartikan seperti salah satu 

bentuk bank yang terkenal dengan pelayanan dari berbagai golongan termasuk 

golongan wirausaha kelas mikro, kecil serta menengah (Pemerintah Pusat, 

1998). Namun, kontrol yang diawaasi oleh BI bukan langsung masyarakat tahu 

secara umum menyebabkan belum mampu memberikan penilaian terhadap 

kesehatan sebuah Bank Perkreditan Rakyat didaerah mereka. Penjelasan atas 

PBI Nomor 11/23/PBI/2009 terkait BPR Syariah dijelaskan bahwa ekonomi 

secara nasional butuh mempunyai sistem perbankan yang sehingga dapat 

memberikan pelayanan kepada seluruh elemen dari masyarakat tertera juga 

pada pengusaha menengah, kecil serta mikro. Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

adalah sebuah institusi keuangan yang terbukti mampu dalam melaksanakan 

tugasnya dalam melayani pengusaha menengah, kecil (Bank Indonesia, 2009b) 

PT Bank Syariah NTB adalah bank lokal syariah yang berstatus bank 

umum yang memiliki jaringan pelayanan nasional hingga internasional. Surat 

keputusan para Pemegang Saham dalam Rapat Umum untuk konversi BPD 

Bank NTB dijadikan Bank NTB Syariah ke luar pada 13 Juni 2016. Sementara 

secara resmi beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah mulai sejak 

tanggal 24 September tahun 2018. Bank yang mempunyai fungsi meningkatkan 

perekonomian daerah pulau Lombok telah memberikan pelayanan jasa 

perbankan sejak 5 Juli 1964. Dalam memberi kemudahan terhadap nasabah 

pada layanan jasa perbankan, Bank Syariah NTB sudah mempunyai jaringan 

cukup luas serta bermitra dengan berbagai organisasi jasa keuangan lain baik 

dalam tingkat nasional maupun tingkat internasional. Bank Syariah NTB 

memberikan peringkat nilai kesehatan bank yang memiliki tujuan dalam 

memberikan penilaian kinerja bank dalam jangka waktu satu periode yakni satu 

tahun. 

Tingkat kesehatan suatu bank adalah gambaran dari kinerja sebuah bank 

syariah dalam memberikan penilaian menggunakan aturan yang dikeluarkan 

oleh Bank Indonesia (Purwanto, 2020). Hasil penilaian ini tentu akan memberi 
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dampak peningkatan terhadap tingkat percaya masyarakat. Oleh karena itu, 

kesuksesan dalam menjalankan kewajiban menjadi organisasi keuangan yang 

memiliki mutu baik bisa dinilai dari dari tingkat kesehatan bank itu (Awliya, 

2019). Setelah konversi menjadi Bank syariah NTB kita bisa melihat 

peningkatan kinerja yang dilakukan oleh Bank NTB syariah. Hal ini bisa dinilai 

dari peningkatan total aset yaitu dari 7,03 triliun pada Desember 2018 menjadi 

8,64 triliun pada Desember 2020. Begitu juga jika dinilai dari jumlah Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM) mengalami peningkatan jumlah yaitu dari 151 buah pada 

Desember 2018 menjadi 200 buah pada Desember 2020 (Bank NTB syariah, 

2019). 

Berlandaskan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mencari tahu dan analisa kinerja Bank NTB Syariah memakai pendekatan 

metode penilaian RGEC sebelum dan sesudah konversi menjadi bank syariah. 

Penilaian terhadap kinerja bank tersebut merupakan memakai metode RGEC 

menggantikan posisi metode sebelumnya yakni metode CAMELS. Pemberian 

nilai dengan memakai metode RGEC tertulis Pada PBI Nomor 13/1/PBI/2011 

pada 5 Januari 2011 terkait Pemberian Peringkat Kesehatan sebuah Bank 

Umum, yaitu (Bank Indonesia, 2011): 

1)  Risk Profile yaitu pemberian nilai kepada risiko pada inheren serta kualitas 

dalam menerapkan manajemen sebuah risiko dalam menjalankan operasi 

bank. Pada penelitian ini menggunakan hasil dari peringkat penilaian sendiri 

yang dilaporkan oleh bank sesuai dengan PBI Nomor 13/1/PBI/2011. Pada 

penelitian ini hanya menggunakan risiko kredit yang dinilai menggunakan 

NPF/NPL dengan risiko likuiditas yang dinilai menggunakan rasio FDR/ 

LDR.  

2) Good Corporate Governance yaitu sebuah sistem yang memberikan aturan 

terkait hubungan para pemangku kepentingan dan manajemen untuk 

tercapai tujuan perusahaan (Zarkasyi, 2008). Pemberian nilai kepada faktor 

GCG pada metode RGEC mengacu pada 3 aspek yakni: Structure of 

Governance, Process of Governance, dan Output of Governance. 
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3) Earnings adalah tingkat pencapaian laba yang dihasilkan oleh bank dengan 

total dana yang dimiliki bank. Earnings memberikan petunjuk terkait 

dengan kemampuan bank dalam menciptakan profit dari permodalan 

dimiliki pada total aset. Penelitian ini mengukur Earnings dengan memakai 

faktor Return on Asset (ROA).  

4) Capital (Permodalan) di mana sesuai Surat yang diedarkan BI Nomor 

13/24/DPNP terhadap pemberian nilai atas faktor modal yang melingkupi: 

penilaian kepada tingkat pengelolaan modal dan kecukupan modal. 

Pelaksanaan penilaian modal, bank harus berpedoman sesuai aturan BI yang 

memberikan aturan bank umum tentang Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum. Pelaksanaan suatu penilaian tingkat cukup modal mesti 

dihubungkan profil risiko dari bank tersebut. Semakin besar risiko bank 

artinya semakin tinggi permodalan yang perlu disiapkan dalam mitigasi 

risiko yang berpotensi datang. Pada penelitian ini faktor yang dipakai adalah 

KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum). 

Sementara itu, analisis mengenai kinerja perbankan juga penting sebagai 

pedoman terhadap peningkatan ekonomi atas kontribusi bank terhadap 

pertumbuhan dan stabilitas ekonomi. Karena masa depan industri perbankan di 

Indonesia tidak dapat dipisahkan dari kinerja manajemen risiko yaitu rangkaian 

jalan yang dikerjakan dewan direksi enitas manajemen dan entitas lain, dalam 

menetapkan penerapan rencana dan seluruh perancangan perusahaan supaya 

mengetahui kejadian yang mungkin bisa mempengaruhi entitas manajemen 

risiko agar melakukan mitigasi resiko dan diberikan jaminan yang wajar terkait 

pencapaian entitas itu (COSO, 2004). Pada hubungan keagenan ini dituntut 

dapat membuat sebuah keserasian tujuan antara agen dan prinsipal. Akan tetapi 

pada kedua masih tetap terjadi ketidaksamaan dalam menggapai tujuannya 

masing-masing kemudian dibutuhkan suatu sistem pengendali. Sebuah sistem 

pengendali bisa rancang dengan baik melalui sebuah strategi mitigasi. 

Contohnya dalam skema pemantauan, dalam hal ini dilakukan oleh auditor 

internal dan auditor eksternal, hukuman dan rencana insentif serta pilihan 

pemindahan sebuah risiko (Meckling, 1976). Penggunaan pendekatan dalam 
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penelitian ini yaitu sebuah pendekatan korelasi yaitu sebuah pendekatan untuk 

dapat diketahui hubungan peringkat lebih atau dua variabel dengan tanpa 

adanya usaha untuk memberikan pengaruh variabel itu kemudian tidak adanya 

manipulasi sebuah variabel (Fraenkel, 2008). Sehingga penelitian ini dirasa 

tepat untuk mengetahui serta analisa penyebab kesehatan suatu bank. Apakah 

metode RGEC bisa memberikan peningkatan terhadap kesehatan bank syariah 

pada Bank NTB Syariah. 

B. Rumusan Masalah  

Berlandaskan latar belakang di atas, penelitian ini mengangkat masalah 

yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana kinerja Bank NTB syariah sebelum dan sesudah melakukan 

konversi menjadi bank syariah menggunakan metode RGEC? 

2. Apakah ada perbedaan dalam kinerja Bank NTB Syariah sebelum dan 

setelah melaksanakan konversi menjadi Bank NTB syariah menggunakan 

metode RGEC? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, 

penelitian ini bertujuan antara lain: 

a. Untuk memahami kinerja keuangan Bank NTB Syariah sebelum dan 

setelah melakukan konversi menjadi bank syariah menggunakan metode 

RGEC Ingin mengetahui dan analisa pengaruh metode RGEC terhadap 

kesehatan Bank NTB syariah setelah konversi menjadi Bank NTB 

syariah. 

b. Mengetahui apa ada beda antara kinerja keuangan Bank NTB syariah 

sebelum dan setelah menunaikan konversi menjadi Bank NTB syariah 

memakai metode penilaian RGEC. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Menjadi bahan evaluasi untuk Bank NTB syariah waktu yang akan 

datang. Hasil dari  Penelitian ini diharapkan bisa dipakai sebagai 
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pertimbangan bagi Bank NTB Syariah dalam menyusun rencana bisnis 

bank dan tata kelola yang berdasarkan risiko pada Bank NTB syariah. 

b. Sebagai bahan pengetahuan dan referensi bagi siapa pun untuk masa 

yang akan datang dalam membuat penelitian terkait dengan penilaian 

yang serupa. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai penelitian, penulis menyusun sistematika pembahasan 

yang sesuai pada judul antara lain: 

Pada bab pertama adalah bagian pendahuluan yang menggambarkan 

mengenai rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian dan serta sistematika 

pembahasan. Dalam latar belakang masalah ini ditulis untuk memenuhi alasan 

kenapa penelitian terkait kesehatan bank yang menggambarkan kinerja suatu 

perusahaan berbentuk lembaga keuangan seperti Bank NTB syariah penting 

dilakukan. Kemudian untuk membatasi dan mencari fokus permasalahan yang 

ingin diuji dan dibuktikan, penulis meringkas dalam rumusan dan tujuan 

penelitian. Manfaat penelitian juga disajikan untuk bahan kajian dan diskusi 

ketika sebuah lembaga keuangan bank konvensional hendak konversi menjadi 

bank syariah. Akhirnya pada bab satu ditutup dengan sistematika pembahasan 

yang memberikan gambaran mengenai struktur dan bagian-bagian dalam 

penelitian secara singkat. 

Bab kedua merupakan bagian telaah pustaka dan penyajian kerangka 

teoritis. Kerangka teoritis ini yang kemudian menjelaskan hubungan setiap teori 

sehingga mengantarkan kepada kerangka teori.  

Bab ketiga memuat tentang metode penelitian. Dalam metode 

penelitian, suatu penelitian akan dijelaskan terkait jenis dan karakter penelitian, 

populasi penelitian, sampel yang digunakan, sumber data, teknik 

mengumpulkan data. 

Bab keempat berisikan hasil dan pembahasan penelitian. Sebelum 

memaparkan analisis yang telah kita lakukan, sebelumnya akan diawali dengan 

pemaparan deskriptif objek penelitian, hal ini bertujuan untuk menunjukkan 

mengenai objek penelitian dengan utuh. Pemaparan selanjutnya adalah hasil 
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analisis temuan secara mendalam, implikasi penelitian, serta pemaparan 

pendapat-pendapat pendukung hasil penelitian. 

Bab kelima adalah akhir yang memberikan isi terkait kesimpulan 

daripada temuan penelitian dan saran yang bisa dijadikan masukan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang disampaikan pada bagian pembahasan 

maka penelitian ini memberikan kesimpulan:  

1. Hasil pengujian Paired Sample t Test pada faktor NPF, FDR, ROA, ROE, 

BOPO, KPMM dan GCG kepada kinerja keuangan Bank NTB Syariah 

sebelum dan setelah konversi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

antara sebelum dan sesudah konversi menjadi bank syariah. 

2. Hasil dari pengujian hipotesis dengan memakai uji paired sample t test pada 

faktor FDR, FDR, ROA,ROE, BOPO, dan CAR serta hasil uji wilcoxon 

GCG menggambarkan bahwa ada perbedaan yang signifikansi pada semua 

faktor itu kepada kinerja keuangan Bank NTB syariah sebelum dan setelah 

melakukan konversi menjadi bank syariah.  

B. Saran 

Berlandaskan hasil penelitian ini peneliti mengajukan saran untuk 

praktisi bank syariah, khususnya Bank NTB Syariah supaya memberikan 

peningkatan kinerja kepada bank dengan mengoptimalkan total modal yang 

diterima, supaya profitabilitas dari bank syariah dapat terus meningkat dan bank 

syariah dapat menjaga loyalitas dan kepercayaan dari nasabah serta investor 

untuk tetap memberikan dananya bagi perusahaan sesuai dengan harapan 

sebelum konversi. Kemudian kedua bank syariah dituntut mampu 

memanfaatkan perkembangan teknologi agar Bank NTB syariah semakin 

terkenal dan terlihat sehingga bisa menarik perhatian dan minat para calon-

calon nasabah baru serta investor untuk menginvestasikan dananya pada saham 

Bank NTB syariah. Berikutnya saran kepada peneliti berikutnya agar dapat 

memperbanyak periode waktu penelitian serta memperbanyak variabel 

penelitian lain. 
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